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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of cultural factors and personal factors on
consumer satisfaction in purchasing Android mobile phones in the Sliwung Stubondo Village Community. The
data results in this study were obtained by distributing questionnaires to respondents who use Android mobile
phone products. The population in this study is the Sliwung Village community. Sampling in this study used
purposive sampling with proportional random sampling techniques and data analysis used was multiple linear
regression. The calculated F value is 27.180 where this value is a test statistic that compares with the F table for
o = 0.05 with a degree of 2 and a degree of mention of 58, then the F table value is 3.15. The calculated F > F
table (27.180 > 3.15), in addition there is also a significant value of 0.01 so it is smaller than o. = 0.05. Based on
a simultaneous F-test, cultural and personal factors were significant (27.180 > 3.15), indicating that both cultural
and personal factors influence consumer satisfaction when purchasing an Android phone.

Keywords: Android Phones; Consumer Satisfaction; Cultural Factors; Personal Factors; Purchase Decisions.

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan
konsumen membeli handphoneandroid Masyarakat Desa Sliwung Stubondo. Hasil data pada penelitian ini didapat
dengan penyebaran kuesioner pada responden yang menggunakan produk handphone android. Populasi dalam
penelitian ini ialah masyarakat Desa Sliwung. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
samping dengan teknik proporsional random sampling dan analisis data yang digunakan yaitu regresi linier
berganda. Nilai F hitung sebesar 27,180 dimana nilai ini menjadi statistik uji yang membandingkan dengan F tabel
untuk a = 0,05 dengan derajat 2 dan derajat penyebutan 58, maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,15. F hitung >
F tabel (27,180 > 3,15), selain itu terdapat juga nilai signifikan sebesar 0,01 maka lebih kecil dari a = 0,05.
Berdasarkan uji F secara simultan faktor budaya dan faktor pribadi signifikan 27,180 > 3,15 yang artinya bahwa
faktor budaya dan faktor pribadi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen membeli handphone android

Kata Kunci: Faktor Budaya; Faktor Pribadi; Handphone Android; Kepuasan Konsumen; Keputusan Pembelian.

1. PENDAHULUAN

Komunikasi adalah salah satu cara untuk berinteraksi dan bertukar informasi. Sejak dulu,
komunikasi telah bersifat verbal dan nonverbal. Dari teknik yang sangat tradisional hingga
teknik moderen. Perubahan dalam komunikasi pertama kali terjadi melalui komunikasi verbal
langsung, surat, pos, pesan teks (SMS atau messenger) dan kemudian sampai yang paling
populer saat ini yaitu via WhatsApp (Fauziyyah, 2019). Albarzand, (2024) mengatakan bahwa
proses tersebut terdiri dari cara atau langkah dan proses komunikasi yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan. Secara umum, komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses
penyampaian pesan yang diawali oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. Timbulnya
komunikasi merupakan hasil hubungan sosial dalam masyarakat. Itulah sebabnya komunikasi
memiliki peranan utama dalam kehidupan manusia, karena setiap orang membutuhkan
keterampilan berkomunikasi di sepanjang hidupnya.

Perkembangan handphone saat ini telah menjadi salah satu kebutuhan yangsangat

penting bagi manusia terutama di era digital, dan hal ini dirasakan oleh semua orang mulai dari
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anak-anak hingga orang dewasa, yang kini menggunakan Handphone sebagai kebutuhan dalam
hidupnya. Kehadiran smartphone semakin memudahkan masyarakat dalam berkomunikasi dan
mencari informasi (Khairani et al., 2022). Handphone masa ini tidak semata- mata digunakan
untuk via telepon atau SMS saja, namun konsumen menggunakan fitur-fitur lain di bagian
dalam Handphonen tersebut seperti kamera, MP3 player, radio, game, internet dan fitur-fitur
yang lain (Rina et al., 2020).

Handphone android adalah salah satu perangkat yang paling populer karena
fungsionalitasnya yang luar biasa dan ketersediaan berbagai aplikasi yang memudahkan
kehidupan sehari-hari. Menurut Agustinus & Artina, (2023) dalam artikelnya juga menjelaskan
bahwa, Akhir-akhir ini, setiap masyarakat membutuhkan handphone, karena handphone telah
menjadi alat komunikasi, pengambilan informasi, dantransmisi informasi.

Handphone Android yang tersedia denganberbagaimerek, fitur, dan harga menjadi salah
satu faktor yang memudahkan konsumen untuk memilih dan membeli perangkatyang sesuai
dengan anggaran mereka. Menurut Sandro et al., (2022) menjelaskan bahwa, Selain kualitas
produk harga juga menjadifaktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. Harga merupakan
faktor penting dalamkepuasan konsumen karena harga merupakan salah satu alasan utama
mengapa konsumenmemilih suatu produk atau jasa. Kesesuaian harga juga mempengaruhi
penjualanproduk. Mengingat niat pentingkonsumen, seperti kisah layanan yang ditulis dengan
baik, perusahaan harus mampu membangun kemitraan jangka panjang dengan konsumen
(Hudani, 2020). Oleh karena itu Perusahaan harus menyadari dan memanfaatkan potensi media
sosial untuk meningkatkan jangkauan, memperbaiki komunikasi, dan menciptakan hubungan
yang solid dengan konsumen (Suhairi et al., 2023).

Adapun Faktor di masyarakat pedesaan yang berpengaruh besar pada perilaku
konsumen, diantaranya kebutuhan pribadi dan pengaruh teman, keluarga, dan lingkungan
sosial mempengaruhi keputusan untuk membeli Handphone Android. Namun dalam artikelnya
Khairani et al., (2022) menjelaskan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang
membeli handphone diantaranya Faktor pribadi. Mira et al., (2019) juga menyatakan bahwa
Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh pribadi seseorang. Faktor pribadi
menjadikan sifat spiritual konsumen yang eksentrik tambah konsumen lain yang berkecukupan
muka pandangan yang berperhatian konsisten dan bersikukuh waktuterhadapperubahan
lingkungan.Setiap manusia selalu berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain dalam
kehidupansehari-hari, Baik langsung maupun tidak langsung.

Faktor pribadi termasuk karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, pendapatan,

status pekerjaan, dan preferensi dan kebutuhan pribadi seseorang. Faktor-faktor ini memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap keputusan untuk membeli Handphone Android. Selain itu,
faktor pribadi terhadap merek atau fitur tertentu juga mempengaruhi keputusan pembelian. Ada
konsumen yang memilih handphone Android berdasarkan keinginan untuk memiliki merek
terkenal, sementara yang lain berfokus pada fitur seperti daya tahan baterai, kualitas kamera,
atau kemampuan untuk mengakses aplikasi tertentu yang mereka butuhkan untuk kehidupan
sehari-hari. Kepuasan konsumen akan berhasil ketika suatu perusahaan mampu menyediakan
produk yang memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen. Maka dari itu perusahaan
harus mempunyai hubungan yang baik dengan kosumen, karena Melalui hubungan yang baik
Hal seperti ini mendatangkan keuntungan positif bagi perusahaan (Dassucik et al., 2023).
Sejalan dengan pendapat Susilawati & Sumarni, (2022) bahwa Melalui pengetahuan terhadap
berbagai unsur yang dibutuhkan oleh konsumen bagian dalam proses ketentuan pembelian,
maka perusahaan akan bisa menarik dan menyelamatkan konsumennya, sehingga akan pasif
eksis dan bertambah di tengah suasana kompetisi yang semakin keras bagian dalam perusahaan.

Menurut Faizal et al., (2022) Faktor budaya juga memiliki pengaruh terbesar dan paling
mendalam pada perilaku konsumen dalam pembelian Handphone. Pemasar perlu memahami
peran yang dimainkan oleh budaya, subkultur, dan kelas sosial pembeli. Setiap budaya yang
berbeda memiliki cara pandang dan kebutuhan yang berbeda pula. Semua masyarakat saat ini
menggunakan handphone canggih sebagai syarat diterima oleh masyarakat lain. Jika sebagian
masyarakat masih belum menggunakan handphone, maka mereka akan kesulitan berinteraksi
dengan teman-teman dan kurang pergaulan. Faktor budaya ini sangat mempengaruhi kepuasan
konsumen, yang merupakan ukuran utama keberhasilan suatu produk di pasar. Meskipun
masyarakat desa biasanya mengutamakan kebutuhan dasar, sekarang masyarakat mulai
memperhatikan fitur dan keuntungan yang ditawarkan oleh handphone Android. Oleh karena
itu, penting untuk mengetahui bagaimana dua faktor ini budaya dan pribadi mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen dan tingkat kepuasan mereka dengan pembelian handphone
Android.

Dalam Pembelian Handphone Android, kepuasan konsumen juga termasuk faktor utama
yang menentukan apakah keputusan pembelian yang dibuat memberikan hasil yang sesuai
dengan harapan. Kepuasan ini sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pembeli percaya bahwa
barang yang mereka beli memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka. Dalam hal ini, interaksi
antara elemen budaya dan elemen pribadi yang ada di masyarakat akan sangat mempengaruhi
kepuasan konsumen terhadap penggunaan handphone Android. Untuk memperoleh dan
mempertahankan konsumen, perusahaandapat memberikan kualitas yang baik dengan tetap

menjaga citra mereknya, serta menyediakan produk yang sesuai agar konsumen tidakkecewa
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dan beralih ke produk lain. Perlu adanya peningkatan dan pemeliharaan kualitas dengan
menetapkan harga yang wajar, maka Lebih sedikit konsumen yang akan mempengaruhi
keputusan pembelian mereka (Ramdhani & Widyasari, 2022).

Fenomena ini terjadi di seluruh masyarakat, baik di kota besar maupun di pedesaan. Desa
Sliwung di Kabupaten Situbondo adalah salah satu desa yang mengalami perubahan besar
dalam gaya hidup dan pola konsumsipenduduknya. Meskipun masyarakat desa lebih sederhana
dan bergantung pada pertanian atau perikanan, ada kecenderungan meningkatnya penggunaan
Handphone yang menunjukkan perubahan dalam pola konsumsi masyarakat. Disisi lain
Khakim & Medina, (2023) juga menjelaskan bahwa, Alat komunikasi ini berperan penting bagi
masyarakat luas. Penggunaan alat telekomunikasi berupa Handphone secara luas merupakan
pertanda bahwa masyarakat tidak lagi memperhatikan telepon seluler sarana keinginan yang
mewah, tetapi lebih mengobservasi hadirat keefektifan penting produk ini.

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dilakukan untuk mencari sumber inspirasi
baru untuk dibandingkan dengan penelitian selanjutnya. Penelitian sebelumnya juga membantu
peneliti memposisikan penelitiannya secara tepat. Selain itu juga menunjukkan reliabilitas
penelitian. Di bawah ini Anda akan menemukan hasil penelitian terdahulu yang masih relevan
dengan topik yang diangkatpenulis.

Larika & Ekowati, (2020) Pada jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Citra Merek, Harga
Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Oppo”. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Ponsel Oppo pada mahasiswa Jurusan Manajemen Perguruan Tinggi Swasta Kota Bengkulu.
Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Handphone Oppo pada
mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Swasta Kota Bengkulu. Promosi berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian Handphone Oppo pada mahasiswa Jurusan Manajemen
Universitas Swasta Kota Bengkulu juga. Berdasarkan uji koefisien determinasi mempunyai arti
bahwa Citra Merek (X1), Harga (X2) dan Promosi (X3) memberikan kontribusi yang signifikan
sebesar 64,6% terhadap Keputusan Pembelian Ponsel Oppo (Y) pada mahasiswa Jurusan
Manajemen Swasta Bengkulu. Universitas, sedangkan 25,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Melati & Dwijayanti, (2020) di dalam jurnarlnya yang berjudul “Pengaruh Harga Dan
Online Consumer Review Terhadap Keputusan Pembelian Case Handphone Pada Marketplace
Shopee (Studi Pada Mahasiswa Surabaya)”. Berdasarkan hasil penelitian ini dari Uji asumsi
klasik hasilnya dijabarkan sebagai berikut yaitu berdasarkan uji normalitas data, nilai

signifikan dari unstandardized residual adalah 0,200 dimana lebih dari 0,05 berarti nilai
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residual normal. Uji multikolinieritas data, diketahui nilai VIF pada tiap variabel adalah 1,558
dan nilai tolerance 0,642 maka varibel bebas pada penelitian ini memiliki nilai tolerance lebih
dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinieritas. Uji
heteroskedastisitas data, diketahui nilai signifikan variabel harga (X1) sbesar 0,456 dan varibel
online consumer review (X2) sebesar 0,936 maka nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05
berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini

Azam et al., (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Price
discount danPromosi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Handphone Oppo di Terminal
Phone Plaza Marina Surabaya”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk,
Diskon Harga dan Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hal ini dimaksudkan dari hasil uji hipotesis yang sebelumnya telah diuji instrumen dan uji
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kualitas produk, diskon
harga dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan. Dari hasil koefisien
determinasi dapat diketahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yaitu sebesar 32,4% dan sisanya sebesar 67,6% disebabkan oleh faktor lain di luar
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti mengambil judul
penelitian “Pengaruh Faktor Budaya Dan Faktor Pribadi Terhadap Kepuasan Konsumen
Membeli Handphone Android Masyarakat Desa Sliwung Situbondo”.

2. KAJIAN TEORITIS
Faktor Budaya

Faktor budaya merupakan elemen-elemen yang mempengaruhi cara hidup, perilaku,
dan pola pikir suatu kelompok masyarakat, yang terbentuk melalui tradisi, nilai-nilai, norma,
serta kepercayaan yang dijaga secara turun-temurun. Budaya (culture) adalah suatu cara hidup
yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Terbentuk dari unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat
istiadat, bahasa, dan lain- lain. Budaya merupakan penyebab paling mendasar dari keinginan
dan perilaku seorang konsumen (Supiani et al., 2021). Budaya meliputi beberapa sebab
diantaranya, mulai dari bahasa, seni, hingga cara berpakaian, yang saling mempengaruhi satu
sama lain dan menjadi karakter suatu kelompok. Dalam konteks yang lebih luas, faktor budaya
bukan hanya berlaku di dalam negara saja ataupun suku, namun bisa terjadi dalam konteks
global, yang mana interaksi antar budaya dapat menciptakan dinamika sosial yang kompleks

dan bermacam-macam. MenurutHarisandi et al., (2019) Kebudayaan didefinisikan sebagai
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pengetahuan yang menyeluruh terhadap manusia sebagai makhluk sosial yang digunakannya
untuk memahami dan menginterprestasikan lingkungan dan pengalamanya, serta menjadi
terwujud dalam perilakudan tingkah lakunya. Kebudayaan termasuk faktor penentu yang
paling utama dalam keinginan dan perilaku seseorang. Bila mahluk hidup lainnya bertindak
berdasarkan naluri, maka perilaku manusia umumnya dipelajari.

Kebudayaan merupakan hasil karya manusia, proses belajar, mempunyai aturan atau
pola, dan merupakan bagian dari masyarakat, memiliki persamaan tertentu, tetapi juga
bervariasi. Setiap budaya terdiri dari berbagai subkultur dengan identifikasi dan sosialisasi
yang lebih spesifik terhadap anggotanya (Marlindawaty, 2022). Budaya juga memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk cara individu melihat dunia, membuat keputusan, serta
berinteraksi dengan orang lain. Faktor budaya mempengaruhi sikap terhadap pendidikan,
pekerjaan, dan hubungan antar pribadi, yang akhirnya dapat menciptakan perbedaan dalam
pola hidup di berbagai belahan dunia. Di era globalisasi ini, pemahaman akan faktor budaya
sangat penting, karena interaksi antara berbagai budaya dapat menciptakan peluang sekaligus
tantangan, yang membutuhkan sikap saling menghargai dan membuka diri terhadap perbedaan.

Selanjutnya menurut pendapat Herlina et al., (2021) menjelaskan budaya adalah
Kumpulan dari nilai-nilai inti di antaranya persepsi, keinginan, dan tingkah laku
yangdipelajarianggota masyarakat dari keluarga dan lembaga khusus lainnya. Setiap
masyarakat mempunyai budaya dan budaya mempengaruhi tingkah laku pembelian dengan
cara yang sangat berbeda, maka dari itu pemasar harus lebih berusaha dalam mengidentifikasi
perubahan budaya untuk mengetahui produk baru apasaja yang sedang dicari.
Sedangkanmenurut Syarofi et al., (2022)budayaadalah Kebiasaan-kebiasaan yang berkembang
di suatu masyarakat yang menjadi karakter dalam kehidupan dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Kebudayaan digambarkan sebagai suatu produk yang diwariskan secara turun-
temurun yang merangkum unsur-unsur dan norma-norma masyarakat itu sendiri. Bahkan ada
yang menyimpulkan bahwa kebudayaan adalah perilaku sekelompok orang yang terkurung
dalam suatu wilayah setempat, atau yangbiasa disebut dengan kebudayaan daerah.

Sulastri et al., (2022) juga ikut mendefinisikan bahwa budaya budaya adalah kebiasaan
manusia yang terus menerus dilakukan, dan yang mempengaruhi faktor budaya adalah budaya,
subkultur, dankelas sosial. Budaya juga termasuk keseluruhan yang kompleks (complex whole)
mencakup pengetahuan, kepercayaan , seni, aturan, moral, kebiasaan serta setiap kemampuan
serta kebiasaan yang diperoleh oleh setiap orang menjadi anggota warga. Budaya bersifat tidak
statis, sebab bisa berubah dari waktu ke waktu (Macdhy et al., 2022). Sementara itu menurut

(Nasution & Imsar, 2023) bahwa Faktor budaya juga mempunyai pengaruh sebagai sarana
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penting untuk memahami apa sebenarnya yang dapat diamati dan dipahami sehubungan dengan
perilaku konsumen selama pembelian
Faktor Pribadi

Faktor pribadi mengacu pada faktor dalam diri seseorang yang mempengaruhi cara
seseorang bertindak, mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungan. Faktor-faktor
tersebut meliputi aspek-aspek seperti kepribadian, sikap, nilai, minat, dan pengalaman hidup
individu. Faktor pribadi juga meliputi ekspektasi pekerjaan, kontrak psikologis, faktor
pemilihan karir, keinginan untuk berprestasi, dan karakteristi pribadi. Karakteristik pribadi
merupakan variabel informasi demografisyang meliputi jenis kelamin, etnis, usia, gaji, status
perkawinan, tingkat pendidikan, riwayat pekerjaan, posisi karyawan dalam organisasi, dan
tanggung jawab pada keluarga (Rahmad et al., 2020). (Rahmawati et al., 2024) juga
mengatakan bahwa faktor pribadi merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi perilaku
konsumen, yang terdiri dari empat indikator, yaitu jenis pekerjaan, jumlah pendapatan, tingkat
pendidikan, dan pola hidup. Namun menurut Wahyuni et al., (2020) Faktor pribadi
didefinisikan sebagai karakteristik seseorang yang berbeda dari orang lain dan menghasilkan
respons jangka panjang yang relatif konsistenterhadap lingkungan. Sedangkan menurut Shafa
et al., (2024) faktor pribadi adalah karakteristik dalam diri seseorang yang berbeda dengan
orang lain, yang menghasilkan respons yang relatif konsisten terhadap situasi yang sedang
berlangsung.

Faktor pribadi mempunyai hubungan dengan pengalaman positif dan negatif yang
dimiliki seseorang. Pengalaman-pengalaman ini dapat memengaruhi cara seseorang menerima
tantangan dan beradaptasi terhadap perubahan. Akan tetapi pendapat lain disampaikan oleh
Gautama, (2021) bahwa, Tidak ada dua orang yang sama. Hanya seseorang yang memiliki
kepribadian unik. Para peneliti telah berusaha menjelaskan motivasi yang muncul pada diri
semua orang dengan menggunakan pendekatan teori kepribadian. Namun ada beberapa
peristiwa yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh teori kepribadian, seperti: Menimbulkan
gangguan sosial, konflik masa kanak-kanak, danmasalah sosial lainnya. Pendekatan gaya hidup
adalah cara yang lebih baik untukmenjelaskan masalah ini. Faktor pribadi juga diartikan
sebagai ciri-ciri yang ada dalam diri seorang individu dan mencakup berbaga iproses psikologis
yang menentukan kecenderungan dan reaksi seseorang terhada plingkungan. Faktor pribadi
juga diartikan sebagai karakteristik psikologis seseorang yang berbeda dengan karakteristik
psikologis orang lain dan menghasilkan respons jangka panjang yang relatif konsisten terhadap
lingkungan (Fachri et al., 2021).
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Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan perasaan atau reaksi yang dialami konsumen setelah
membandingkan harapan atau harapannya dengan kenyataan yang diterima setelah
menggunakan suatu produk atau jasa. Kepuasan ini bisa bernilai positif apabila produk atau
jasa tersebut memenuhi atau melampaui harapan konsumen atau sebaliknya
dapatbersifatnegatif jika produk atau jasa tersebut tidak memenuhi harapan tersebut. Kepuasan
konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor berbeda, seperti kualitas produk, harga, layanan
konsumen, dan pengalaman keseluruhan selama proses pembelian. Selain itu, kepuasan
konsumen juga diartikan Perasaan senang atau kecewa seseorang yangmuncul setelah secara
mental membandingkankinerja (hasil) suatu produk dengan kinerja (atau hasil) yang
diharapkan (Hulu et al., 2022). Sependapat dengan Marpaung & Mekaniwati, (2020)
mengungkapkan bahwa Kepuasan konsumen merupakan perasaan puas atau kecewa setelah
membeli dan menggunakan suatu produk. Perasaan senang atau kecewa ini terjadi ketika
konsumen membandingkan produk yang dibelinya dengan produk lain. Jika konsumen puas,
umumnya mereka akan menjadi konsumen yang setia.

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan senang atau kecewa yang dirasakan
konsumen setelah membandingkan produk atau produk atau jasa yang diterimanya dengan
harapannya. Jika produk atau jasa memenuhi atau melampaui harapan, konsumen akan merasa
puas. Sebaliknya jika harapan tidak terpenuhi maka konsumen akan merasa kecewa. Kepuasan
ini penting karena mempengaruhi keputusan pembelian dimasa depan dan dapat menentukan
loyalitas konsumen terhadap suatu merek atau perusahaan. Kepuasan konsumen dapat
dihasilkan melalui kualitas, pelayanan dan nilai. Kualitas memiliki keterkaitan yang kuat
dengan kepuasan konsumen. Kualitas akan mendorong konsumen untuk membangun
hubungan yang dekat dengan perusahaan. Dalam jangka waktu yang panjang, keterikatan ini
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk mengetahui harapan dan kebutuhan konsumen
(Volindo Argasha & Slamet, 2020). Pally, (2023) juga mengatakan bahwa kepuasan konsumen
adalah perasaan senang atau kecewa yang dialami seseorang setelah membandingkan kinerja
yang dirasakan dari produk, jasa, atau pelayanan yang diberikan dengan harapan yang
diharapkan.

Menurut Nurwulandari & Maharani, (2021) mengemukakan bahwa Kepuasan konsumen
adalah tingkat emosional seseorang setelah , membandingkanmanfaat produk yang dirasakan
konsumendengan harapannya. Kepuasan konsumen merupakan penilaian konsumen terhadap
suatu produk atau jasadari segi penilaian apakah produk atau jasa tersebut memenuhi

kebutuhan dan harapan konsumen atau tidak. Sejalan dengan penelitiannya Hardjono & lka

1082 EKONOMIKA45 — VOLUME. 13 NOMOR. 1 DESEMBER 2025



E-ISSN : 2798-575X; P-ISSN : 2354-6581, Hal. 1075-1094

Wahyuni, (2019) bahwa kepuasan konsumen adalah respon dari konsumen terhadap penilaian
yang mereka lakukan mengenai perbedaan antara ekspetasi awal sebelum melakukan
pembelian (atau standar kinerja lainnya) dan kinerja nyata produk yang dirasakan setelah
menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut. Kepuasan konsumen tidak bersifat mutlak,
melainkan bersifat relatif atau tergantung pada apa yang diharapkan oleh konsumen. Berbeda
dengan pendapat Wibisono & Achsa, (2020) yang menyatakan bahwa Kepuasan konsumen
dapat dilihat ketika konsumen mengkonsumsi suatu produk atau jasa melalui respon emosional
dengan membandingkan kualitas pengalaman dengan harapan sebelumnya setelah ketika
menggunakan suatu jasa, konsumen kepuasan terjadi jika apa yang mereka terima tepat harapan

mereka atau bisa melebihi harapan mereka

3. METODE PENELITIAN

Penelitian pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Kuantitatif
menggunakan alat dalam suatu penelitian untuk mengumpulkan data, menganalisis data yang
akan dideskripsikan dan dilakukan pengujian hipotesis pada suatu populasi atau sampel
tertentu. Tujuan metode ini adalah untuk mengetahui faktor budaya dan faktor pribadi
mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap suatu produk. Objek penelitian ialah membeli
handphone android. Subjek penelitian berupa konsumen yang membeli handphone android
dengan merk apapun.

Sampel Penelitian adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk suatu penelitian. Sampel penelitian diperoleh melalui proporsional
random sampling pada konsumen yang membeli handphone android sebagai populasi.
Kegiatan pengujian instrumen penelitian meliputi empat hal, yaitu uji validitas, uji reabilitas,
uji hipotesis serta uji analisis korelasi dan determinasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui faktor budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen
terlebih dahulu dilakukannya beberapa pengujian statistik. Adapun pengujian yang dilakukan
yaitu sebagai berikut :
Uji Validitas

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik, yaitu dengan uji
SPSS. Berdasarkan out put computer (lampiran SPSS) seluruh pernyataan dinyatakan valid
karena memiliki tingkat signifikan di bawah 5%. Sedangkan jika dilakukan secara manual

maka nilai korelasi yang diperoleh masing-masing pernyataan harus dibandingkan dengan nilai
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kritis korelasi product moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa semua pernyataan
mempunyai nilai korelasi diatas nilai kritis 5% yaitu di atas 0,259 (lihat tabel nilai kritis korelasi
r product moment untuk n = 60 sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan
memiliki validitas konstrak atau dalam bahasa statistic terdapat konsistensi internal (internal
consistence) yang berarti pernyataan-pernyataan tersebut mengukur aspek yang sama. Ini
berarti bahwa data yang diperoleh valid dan dapat dipergunakan untuk penelitian

Uji validitas merupakan alat ukur ditunjukkan dari kemampuannya untuk mengukur
kuesioner yang diberikan kepada responden. Kriteria penilaian uji validitas adalah apabila r
hitung > r tabel, maka pernyataan dari kuesioner tersebut adalah valid. Dalam hal ini n yaitu
jumlah samper penelitian sebesar 60 responden. Adapun r-tabel didapatkan dengan perhitungan
degree of freedom (df) = 60 — 2 = 58 dengan df = 58 dan alpha = 0,05 diperoleh nilai r-tabel
sebesar 0,259. Hasil dari uji validitas ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil uji validitas faktor budaya (X1).

Item Pertanyaan Korelasi Item R-Tabel Keterangan
1 0,469 0,259 Valid
2 0,610 0,259 Valid
3 0,670 0,259 Valid

Dari tabel di atas, terlihat faktor budaya nilai r hitungnya setiap item lebih besar dari
nilai r tabel atau rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa item setiap data bersifat valid.
Tabel 2. Hasil uji validitas faktor pribadi (X2).

Item Pertanyaan Korelasi Item R-Tabel Keterangan
1 0,712 0,259 Valid
2 0,772 0,259 Valid
3 0,720 0,259 Valid
4 0,741 0,259 Valid
5 0,736 0,259 Valid

Dari tabel di atas, terlihat faktor pribadi nilai r hitungnya setiap item lebih besar dari
nilai r tabel atau rhitung > rtabel jadi dapat disimpulkan bahwa item setiap data bersifat valid.

Tabel 3. Hasil uji validitas kepuasan konsumen ().

Item Pertanyaan Korelasi Item R -Tabel Keterangan
1 0,631 0,259 Valid
2 0,657 0,259 Valid
3 0,648 0,259 Valid
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4 0,647 0,259 Valid

Dari tabel di atas, terlihat kepuasan konsumen nilai r hitungnya setiap item lebih besar
dari nilai r tabel atau rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa item setiap data bersifat
valid.

Uji Reabilitas

Pengertian reliabilitas pada dasarnya yakni seberapa jauh hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Metode keputusan pembelian pada uji reliabilitas yakni menggunakan batasan 0,6
yang artinya suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai menunjukkan Alpha cronbach > 0,6
Hasil dari uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas.

No Variabel Nilai Alpha Cronbac Alpha Status
1  Faktor Budaya 0,672 0,6 Reliabel
2 Faktor Pribadi 0,789 0,6 Reliabel
3 Kepuasan Konsumen 0,750 0,6 Reliabel

Sumber Data : Data di kelola melalui SPSS.
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian setiap
variabel memiliki status reliabel karena memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0,6.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu
faktor budaya (X1) dan faktor pribadi (X2) terhadap kepuasan konsumen (). Hasil analisis
regresi linear berganda ditunjukkan pada tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Hasil Regresi Berganda.

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.735 2.281 1.199 234
Faktor Budaya X1 1.109 151 .618 7.340 <,001
Faktor Pribadi X2 -.025 .062 -.034 -.406 .686

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.
Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut :
Y =2.735+ 1.109X1 - 0,025X2 + e

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut:



Pengaruh Faktor Budaya dan Faktor Pribadi terhadap Kepuasan Konsumen Membeli Handphone Android

1. Konstanta sebesar 2.735 yang artinya apabila nilai dari variabel lainnya tetap (konstan),
maka variable kepuasan konsumen diprediksi akan bernilai sebesar 2.735 kali.

2. Variabel X1 yaitu faktor budaya memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1.109 X1 yang
berarti bahwa setiap peningkatan/penambahan X1 sebesar 1 satuan akan menurunkan Y
sebesar 1.109 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya (X2) konstan. Jika variabel
faktor budaya meningkat, maka kepuasan konsumen akan menurun. Jika variabel faktor
budaya menurun, maka kepuasan konsumen akan meningkat.

3. Variabel X2 yaitu faktor pribadi memiliki nilai koefisien regresi sebesar - 0,025
menunjukkan bahwa ketika faktor pribadi mengalami peningkatan, diprediksiakan
meningkatkan kepuasan konsumen sebanyak 0,025 Kkali.

Koefisien Korelasi

Tabel 6. koefisien korelasi.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .620? .385 .370 2.30286
a. Predictors: (Constant), Faktor Pribadi, Faktor Budaya

b. Dependent Variable: Y

Koefisien korelasi (R) = 0,620 yang menunjukkan pengaruh faktor budaya dan faktor
pribadi terhadap kepuasan konsumen. Dalam hal ini n yaitu jumlah sampel penelitian sebesar
60 responden. Adapun r-tabel didapatkan dengan perhitungan degree of freedom (df) = 60 - 2
= 58 dengan df = 58 dan alpha = 0,05 diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,259. Dari hasil
perbandingan ternyata R-hitung lebih besar dari R-tabel artinya hipotesa kerja (Ha) diterima
dan hipotesa nihil (Ho) ditolak, hipotesa kerja yang diterima adalah: “Ada pengaruh faktor
budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen”.

Koefisien Determinasi (R2)

Analisis Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen. Hasil SPSS untuk mendapatkan koefisien
Determinasi, dapat di lihat dari tabel model summary berikut ini :

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .620? .385 .370 2.30286

a. Predictors: (Constant), Faktor Pribadi, Faktor Budaya

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terbukti bahwa besarnya pengaruh faktor budaya

dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen sebesar 0,385 atau 38,5%. Sedangkan 61,5 %
sisanya dipengaruh oleh faktor lainnya yang tidak diteliti.
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independent yang dimasukan

dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

dependen.
Tabel 8. Hasil Uji F.
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 288.281 2 144.141 27.180 <,001°
Residual 461.374 87 5.303
Total 749.656 89

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
b. Predictors: (Constant), Faktor Pribadi, Faktor Budaya

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat terlihat F-hitung yang dihasilkan
sebesar 27,180 dan nilai sig. 0,001 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 maka dinyatakan HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh faktor budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen secara simultan.

Tabel 9. Hasil Uji T.

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.735 2.281 1.199 234
Faktor Budaya 1.109 151 .618 7.340 <,001
Faktor Pribadi -.025 .062 -.034 -.406 .686

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS.

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai thitung Faktor
Budaya 7.340 dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan ttabel dengan thitung
7.340 > 2,000 dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh variabel faktor budaya terhadap kepuasan konsumen maka Ha diterima.

Nilai thitung Faktor Sosial 0,406 dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan
ttabel dengan thitung 0,406 < 2,000 dapat diketahui ttabel lebih besar dari thitung. Maka
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dinyatakan HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel faktor
pribadi terhadap kepuasan konsumen.
Pengaruh Faktor Budaya dan Faktor Pribadi Terhadap Kepuasan Konsumen

Konsumen memiliki handphone android hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara faktor budaya dan faktor pribadi secara bersamaan terhadap
kepuasan konsumen. Koefisien korelasi (R) = 0,620 yang menunjukkan pengaruh faktor
budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen. Dalam hal ini n yaitu jumlah sampel
penelitian sebesar 60 responden. Adapun r-tabel didapatkan dengan perhitungan degree of
freedom (df) = 60 - 2 = 58 dengan df = 58 dan alpha = 0,05 diperoleh nilai r-tabel sebesar
0,259.

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat terlihat F-hitung yang dihasilkan
sebesar 27,180 dan nilai sig. 0,001 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 maka dinyatakan HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh faktor budaya dan faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen secara simultan.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari pengelolaan menggunakan program SPSS,
dapat di lihat bahwa besarnya koefisien determinasi atau (Rsquare) dan hasil kedua
independent (faktor budaya dan faktor pribadi) terhadap kepuasan konsumen memiliki
handphone android yaitu sebesar 38,5%. Berdasarkan hasil penelitian di ketahui variabel X
mampu menjelaskan Y sebesar 38,5%. sisanya 61,5 % .

Hal ini didukung dengan teori-teori yang dikemukakan oleh Kotler (2019:214)
menyatakan bahwa faktor budaya memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap
perilaku pembelian. Budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi menjadi besar dan
cukup makmur, para perusahaan sering merancang program pemasaran secara khusus untuk
melayani konsumen. Faktor pribadi merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan
konsumen produk handphone android tergantung dari pengaruh kelompok sosial bagi
seseorang.

Dari dua perbandingan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, berarti secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel faktor
budaya (X1) dan faktor pribadi (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) memiliki handphone
android.

Pengaruh Faktor Budaya Terhadap Kepuasan Konsumen
Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa nilai thitung Faktor

Budaya 7.340 dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan ttabel dengan thitung
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7.340 > 2,000 dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh variabel faktor budaya terhadap kepuasan konsumen maka Ha diterima.

Meningkatnya faktor budaya terhadap kepuasan konsumen memiliki handphone android
tidak semata- mata digunakan untuk via telepon atau SMS saja, namun konsumen
menggunakan fitur-fitur lain di bagian dalam handphonen tersebut seperti kamera, MP3 player,
radio, game, internet dan fitur-fitur yang lain (Rina et al., 2020). Handphone android adalah
salah satu perangkat yang paling populer karena fungsionalitasnya yang luar biasa dan
ketersediaan berbagai aplikasi yang memudahkan kehidupan sehari-hari. Menurut Agustinus
& Artina, (2023) dalam artikelnya juga menjelaskan bahwa, Akhir-akhir ini, setiap masyarakat
membutuhkan handphone, karena handphone telah menjadi alat komunikasi, pengambilan
informasi, dantransmisi informasi
Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Kepuasan Konsumen

Nilai thitung Faktor Sosial 0,406 dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan

ttabel dengan thitung 0,406 < 2,000 dapat diketahui ttabel lebih besar dari thitung. Maka
dinyatakan HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel faktor
pribadi terhadap kepuasan konsumen.

5. KESIMPULAN
Dari penelitian dan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat terlihat bahwa nilai thitung Faktor Budaya 7.340
dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan ttabel dengan thitung 7.340 > 2,000
dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh variabel faktor budaya terhadap kepuasan konsumen maka Ha diterima.

2. Nilai thitung Faktor Sosial 0,406 dan ttabel sebesar 2,000 artinya terdapat perbandingan
ttabel dengan thitung 0,406 < 2,000 dapat diketahui ttabel lebih besar dari thitung. Maka
dinyatakan HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel
faktor pribadi terhadap kepuasan konsumen

3. Nilai F hitung sebesar 27,180 dimana nilai ini menjadi statistik uji yang membandingkan
dengan F tabel untuk o = 0,05 dengan derajat 2 dan derajat penyebutan 58, maka diperoleh
nilai F tabel sebesar 3,15. F hitung > F tabel (27,180 > 3,15), selain itu terdapat juga nilai
signifikan sebesar 0,01 maka lebih kecil dari a = 0,05. Berdasarkan uji F secara simultan
faktor budaya dan faktor pribadi signifikan 27,180 > 3,15 yang artinya bahwa faktor
budaya dan faktor pribadi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen memiliki handphone

android.
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Saran

1. Bagi Perusahaan sangat penting untuk lebih mempertahankan kualitas produk smartphone
baik fitur aplikasi, kamera, internet maupun tampilan luar smartphone dan memperhatikan
harga smartphone yang akan di pasarkan selanjutnya agar sesuai dengan target konsumen
dan sesuai dengan keadaan ekonomi konsumen.

2. Bagi Perusahaan sebagai pelaku pasar smartphone harus dapat mempertahankan
eksistensinya dengan mempertahankan harga yang relatif murah namun kualitas setara
dengan smartphone terkenal lainnya agar tidak merusak harga pasar dan tidak membebani
konsumen dengan harga yang terlalu tinggi terutama pada konsumen yang berstatus
mahasiswa.

3. Perusahaan harus dapat mempertahankan dan meningkatkan promosi terutama pada media
online karena di data dari hasil kuesioner bahwa responden mendapatkan informasi lebih
banyak melalui internet.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai faktor budaya dan pribadi terhadap
keputusan pembelian smartphone, ada baiknya menambah variabel-variabel independen
lainnya untuk menjadikan penelitian selanjutnya lebih baik.
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